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Abstrak

Judul ini diambil untuk memudahkan orang dalam menyalakan dan mematikan lampu, agar tidak
menggunakan listrik secara berlebihan, karena banyak orang terkadang tidak bisa menyalakan dan
mematikan lampu selama perjalanan, sehingga lampu di sini akan menyala dan matikan sesuai
timer yang telah ditentukan. Misalnya matikan lampu secara otomatis di pagi hari dan nyalakan
lampu di malam hari. Jika perlu, Anda juga dapat menggunakan ponsel Android yang terhubung
ke Bluetooth untuk mengontrol lampu secara manual. Syaratnya adalah jarak tidak lebih dari 10
meter.

Kata Kunci: Arduino UNO, Android, Otomatis.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia teknologi di dunia semakin hari semakin pesat, handphone dengan
sistem operasi Android semakin banyak di pasaran dengan harga yang sangat terjangkau
dan beberapa tahun setelah launching ponsel berbasis Android ini semakin populer
(Bararah et al., 2017). Telepon genggam ini bersifat open source, yang dapat dimodifikasi
serta dapat membuat perangkat lunak yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan
manusia sehari hari (Fauzi, 2015). Karna perkembangan teknologi inilah yang mendorong
manusia untuk berpikir kreatif, tidak hanya menggali penemuan — penemuan baru, tapi
juga memaksimalkan sistem yang ada (Sulastio et al., 2021). Android adalah sistem
operasi yang berbasis Linux untuk telepon seluler seperti telepon pintar dan komputer
tablet (B. Pratama & Priandika, 2020). Secara umum Android adalah platform yang
terbuka (Open Seource) bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri
untuk digunakan oleh berbagai piranti bergerak (R. R. Pratama & Surahman, 2020).
Inovasi Bluetooth HC-06 terus berkembang dalam dekade terakhir ini, karena penggunaan
Bluetooth HC-06 berbasis android sebagai remote control dapat mempermudah orang
dalam mengontrol peralatan elektronik yang ada dirumah, terutama bagi orang cacat dan
orang yang sedang sakit (Selamet Samsugi & Wajiran, 2020). Selain daripada itu,
Bluetooth HC-06 juga mempunyai keuntungan lain, diantaranya dapat diaplikasikan
dengan berbagai jenis sistem teknologi sesuai kebutuhan, mudah diatur dan diprogram
(Putra et al., n.d.). Kegunaan Arduino Uno sangat beragam yaitu dapat digunakan untuk
mengembangkan objek interaktif, mengambil masukan dari berbagai switch atau sensor,
mengendalikan atau mengontrol berbagai alat elektronik dan output fisik lainnya (Ahdan et
al., 2019). Saat ini, sistem pengontrolan alat elektronik rumah tangga sebagian besar masih
menggunakan saklar, contohnya untuk menghidupkan atau mematikan televisi, kipas angin,
menghidupkan lampu baik yang ada di luar ruangan maupun di dalam kamar, hal tersebut
membuat pekerjaan manusia menjadi lambat, boros tenaga dan sangat susah bagi mereka
yang sedang sakit dan orang-orang cacat (S Samsugi, 2017).
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KAJIAN PUSTAKA

Arduino UNO

Arduino adalah perangkat keras yang memakai IC Microcontroller sebagai pengendali
utama rangkaian (Riski et al., 2021). Arduino bersifat open-source (tanpa hak cipta) yang
dirancang untuk memudahkan pengguna dalam belajar pemrograman untuk diaplikasikan
dalam berbagai bidang (F. Kurniawan & Surahman, 2021). Mikrokontroler merupakan
perangkat semi konduktor yang terdiri dari mikroprosesor, input output, dan memori yang
terdapat dalam satu kemasan chip sehingga mikrokontroler dapat berfungsi sebagai
pengontrol dalam suatu sistem (Widodo et al., 2020).

Dunia mikroelektronika saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Arduino Uno merupakan salah satu Arduino yang sering digunakan, mudah didapat dan
harganya relatif murah (Selamet Samsugi et al., 2020). Arduino ini dilengkapi dengan
modul dan mikrokontroler ATMEGA328P versi R3 yang merupakan versi terakhir untuk
mendukung mikrokontroler agar dapat bekerja (Rahmanto et al., 2020). Dibawah ini
adalah Mikrokontroler ATMEGAS328P yang sudah terbentuk modul Arduino uno.

Serial Out (TX)

Gambar 1 Arduino Uno (Anantama et al., 2020)

Android

Menurut (Safaat, 2012) Android adalah sebuah sistem operasi yang sengaja diciptakan
untuk perangkat mobile berbasis Linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan
aplikasi (Gumantan, 2020).

Prototype

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2018), “Model prototype dapat digunakan untuk
menyambung ketidakpahaman pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas spesifikasi
kebutuhan yang diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak” (Mulyanto et
al., 2017).

Tahapan yang terdapat pada metode pengembangan perangkat lunak Protoype dapat dilihat
pada Gambar berikut :

Membangen,
Memperbatki
Mock sp

Pelangzan
Melihat Mengujpt
Mock up

y—

Gambar 2 llustrasi model prototype (Satria et al., 2020).
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Bluetooth

Bluetooth adalah standar spesifikasi industri dalam aplikasi wireless personal area network
(PAN) (Amarudin et al., 2020). Bluetooth juga dikenal dengan nama standar IEEE
802.15.1. Bluetooth menyediakan saluran untuk melakukan pertukaran informasi antar
peralatan seperti telepon seluler, notebook, PC, printer, kamera digital dan video game
console melalui saluran komunikasi radio frekuensi jarakpendek bebas lisensi. Standar
Bluetooth dikembangkan oleh Bluetooth special interest group (Selamet Samsugi et al.,
2018).

Bluetooth pada alat ini bekerja sebagai pengganti kabel serial. Sehingga format data dan
protokol yang digunakan adalah serial (M. A. Pratama et al., 2021). Perbedaan hanya
terletak pada fisiknya, yaitu Dbluetooth berkomunikasi secara nirkabel sedangkan
sambungan serial biasa menggunakan kabel (Setiawan et al., 2021). Jadi bluetooth pada
smartphone Android mensimulasikan port serial untuk dapat berhubungan dengan modul
bluetooth pada rangkaian (Nurdiansyah et al., 2020).

Bluetooth adalah standar radio dan protokol komunikasi yang di desain untuk aplikasi yang
memakai daya kecil, dengan jangkauan pendek (S Samsugi et al., 2018). Bluetooth
memungkinkan alat — alat ini berkomunikasi satu sama yang lain apabila berada pada jarak
jangkauan. Bluetooth menggunakan komunikasi radio, sehingga komunikasi dapat
dilakukan walaupun tidak dalam line of sight (Rahmanto et al., 2021).

Untuk menghubungkan antara smartphone Android dengan Rangkaian lampu digunakan
komunikasi data dengan menggunakan Bluetooth secara serial (WING, n.d.). Untuk
memungkinkan terjadinya komunikasi antara smartphone Android dengan Rangkaian
Lampu diperlukan Transmitter dan Receiver. Dalam hal ini Rangkaian lampu yang dibuat
menggunakan modul Bluetooth (Utama & Putri, 2018).

Bluetooth terbagi menjadi 3 kelas, pembagian kelas ini berdasarkan pada besar daya yang
dipakai dan kekuatan sinyal yang dihasilkan (Hayatunnufus & Alita, 2020). Di bawah ini
table pembagian kelas Bluetooth :

Tabel 1. Pembagian Kelas Bluetooth

Kelas Maksimum daya | Jangkauan
yang diijinkan
Kelas1| 100 mW (20 dBm) | ~100 meter

Kelas 2 2.5 mW (4 dBm) ~10 meter

Kelas 3 1 mw (0 dBm) ~1 meter

Setiap bluetooth akan mengirim informasi apabila dibutuhkan berupa:
1. Nama Alat
2. Kelas alat

3. Daftar servis
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4, Informasi teknis, dapat berupa nama alat bluetooth, pembuat atau spesifikasi
bluetooth.

Agar dapat berhubungan, bluetooth harus melakukan pairing dengan device yang akan di
kontrol, dalam hal ini adalah modul bluetooth pada rangkaian lampu (Yurnama & Azman,
2009). Dalam melakukan pairing, nantinya pada bluetooth yang ada di smartphone
Android melakukan pairing dengan modul bluetooth yang ada di rangkaian lampu melalui
software dari Bluetooth smartphone Android, saat melakukan pairing diharuskan mengisi
passkey sebagai autentikasi. Passkey yang dipakai pada modul bluetooth adalah “default”
tanpa tanda petik ( Passkey dari datasheet modul bluetooth rangkaian lampu )
(Prasetyawan et al., 2021). Bluetooth beroperasi pada ISM (industrial, scientific and
medical) band yang merupakan pita frekuensi yang bebas lisensi dan dapat digunakan
bebas. Komunikasi berlangsung pada frekuensi 2,45 GHz (antara 2,402 GHz sampai 2,480
GHz lebih tepatnya) (Wajiran et al., 2020). Karena frekuensi ini bebas digunakan, maka
dapat saja terjadi interferensi atau gangguan dari alat lain yang juga menggunakan
frekuensi 2,45 GHz untuk melakukan komunikasi. Tapi bluetooth menggunakan teknik
yang dinamakan spread- spectrum frequency hopping yang berfungsi untuk mencegah
dan mengatasi terjadinya interferensi pada komunikasi bluetooth. Pada teknik ini,
bluetooth akan mengalokasikan 4 channel (tiap channel 1 MHz lebarnya) yang dipilih
secara random dari antara 2,402 GHz sampai 2,480 GHz dan setiap detiknya komunikasi
bluetooth antar device akan berpindah channel 1600 kali. Dengan adanya teknik ini,
komunikasi antar bluetooth dapat berjalan dengan baik, dan walaupun bisa saja
mempengaruhi device lain tapi gangguan hanya akan terjadi sepersekian detik dikarenakan
adanya perpindahan channel komunikasi bluetooh 1600 kali per detik

METODE

Experimen Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan eksperimen,
dimana dilakukan percobaan sampai mendapatkan ahai yang sesuai. Langkah pertama
dalam perancangan sistem adalah membuat suatu diagram blok dari sistem yang akan
dibuat, dimana setiap blok mempunyai fungsi tertentu dan gabungan dari tiap-tiap blok
tersebut akan membentuk suatu sistem (D. E. Kurniawan et al., 2019). Dari blok diagram
maka dapat diketahui prinsip kerja rangkaian keseluruhan.

Gambar 3 Metode Penelitian (Prasetyawan et al., 2018)

Proses studi literatur melibatkan pencarian dasar-dasar teori dan penelitian pendampingan
yang telah dilakukan sebelumnya. Teori-teori yang terkait dengan permasalahan penelitian

Portaldata.org 4



Portaldata.org
Volume 16 (2), 2021

seperti, dasar-dasar rangkaian elektronika digital, komponen elektronika pendukung,
bahasa pemrograman C Arduino Uno dan teori pendukung lain yang berusaha digali oleh
peneliti dengan menuliskan secara singkat dan telah disesuaikan dengan tingkatan yang
diperlukan dalam penelitian ini. Dalam studi literatur dilakukan pencarian informasi
mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai
berikut :

Cara kerja dan pemrograman mikrokontroler Arduino Uno.

Arduino Uno R3 adalah papan pengembangan mikrokontroler yang berbasis chip
ATmega328P. Arduino Uno memiliki 14 digital pin input / output (atau biasa
ditulis 1/0, dimana 14 pin diantaranya dapat digunakan sebagai output PWM antara lain
pin 0 sampai 13), 6 pin input analog, menggunakan crystal 16 MHz antara lain pin A0
sampai A5, koneksi USB, jack listrik, header ICSP dan tombol reset. Hal tersebut adalah
semua yang diperlukan untuk mendukung sebuah rangkaian mikrokontroler.

Digital Ground
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|
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Serial In (RX)

Analog Reference Pin
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External Power Supply
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Reset Pin
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Analog In
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Voitage In

Ground Pins

Gambar 4 Arduino Uno
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Cara Kerja Sistem

Sistem yang di rancang pada alat ini bekerja dengan memberikan perintah ke RTC dan
memberikan perintah melalui smarthphone yang sudah di hubungkan dengan
mikrikontroler melalui modul Bleutooth. Cara pengoprasiannya adalah dengan cara
memberikan batas waktu ke RTC kapan lampu harus menyala dan kapan harus mati, dan
juga bisa memberikan perintah manual melalui smartphone yang sudah terhubung dengan
arduino melalui modul bluetooth untuk menyalakan dan mematikan lampu.
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Gambar 5 Hasil Alat

Gambar 6. Proses Pembuatan dan Uji Coba

Pengujian

Tahap berikutnya adalah pengujian. Pada tahap ini adalah pengujian komunikasi
mikrokontroler Arduino dengan modul Bluetooth, pada alat ini modul Bluetooth digunakan
sebagai penghubung antara Smartphone dengan Arduino Uno, Hasil pengujian akan
digunakan untuk menyempurnakan Kkinerja sistem. Pengujian sistem ini terdiri dari
beberapa tahapan, di mulai dari pengujian terhadap masing- masing bagian pendukung
system hinggan pengujian sistem secara keseluruhan. Dari hasil pengujian maka dapat di
analisa kinerja dari tiap bagian system sehinggan terbentuklah sistem lampu rumah
menggunakan penjadwalan dan modul Bluetooth. Pengujian terhadap keseluruhan sistem
berguna untuk mengetahui bagaimana kinerja dan tingkat keberhasilan dari sistem yang di
buat.

Tahapan pengujian akan dilakukan dengan urutan sebagai berikut :
1. Pengujian RTC (Real Time Clock)

2. Pengujian Modul Bluetooth
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3. Pengujian Sistem Keseluruhan
Pengujian RTC (Real Time Clock)

Pengujian ini adalah langkah untuk mendapatkan hasil waktu yang sudah ditetapkan oleh
sistem yang diperlukan untuk mendapatkan ketepatan waktu pada jam yang telah
ditentukan. Hasil ketepatan waktu dapat di lihat melalui serial monitor yang ada pada
Arduino IDE, Pengujian ini dilakukan sebanyak 5 kali. Setelah itu lihat dan catat
perubahan waktu yang terbaca oleh serial monitor Arduino IDE. Setelah itu bandingkan
waktu yang telah ditentukan oleh mikrokontroler.

Tabel 2. Hasi Pengujian Keakuratan RTC

Waktu Mati Waktu Menyala Keterangan
(Menit) (Menit)
21 22 Lampu Menyala
23 24 Lampu Menyala
25 26 Lampu Menyala
27 28 Lampu Menyala
29 30 Lampu Menyala

Dari Tabel 4.1. ditampilkan hasil keseluruhan pengujian dan ketepatan waktu yang telah
ditentukan oleh sistem menggunakan modul RTC.

Pengujian Modul Bluetooth

Pada penjelasan ini Modul Bluetooth digunakan untuk mengontrol lampu secara manual
menggunakan aplikasi yang ada pada Smartphone.

Hasil Pengujian Modul Bluetooth dapat dilihat pada Tabel 3, di bawah ini :

Val Inisie}lisa Keterangan
ue Si
1 Pin 4 Lampu Menyala
2 Pin5 Lampu Menyala
3 Pin 6 Lampu Menyala
4 Pin 7 Lampu Menyala
9 Pin Lampu Menyala
4,5,6,7 Semua
A Pin 4 Lampu Mati
B Pin5 Lampu Mati
C Pin 6 Lampu Mati
D Pin 7 Lampu Mati
I Pin Lampu Mati Semua
4,5,6,7
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Pengujian Sistem Keseluruhan

Untuk mengetahui apakah alat berfungsi seperti yang diharapkan, maka pada tahap ini
dilakukan pengujian dengan menggabungkan RTC dengan Modul Bluetooth. Pengujian
dilakukan untuk mengetahui apakah alat yang di buat dapat berfungsi dengan baik secara
keseluruhan baik dalam rangkaian mekanik ataupun rangkaian elektronika. Pengujian alat
keseluruhan di mulai dengan menginputkan waktu ke dalam RTC untuk lampu hidup
secara otomatis dan mengontrolnya secara manual melalui smartphone yang dihubungkan
menggunakan modul Bluetooth. Berikut hasil pengujian secara keseluruhan dapat dilihat
pada tabel 4.3, yaitu :

Tabel 4. Pengujian Secara Keseluruhan

Waktu Tombol Keterangan
Waktu Tombol Menyala Lampu Menyala
Menyala

Waktu mati Tombol Mati Lampu Mati

Dari table 4.3. di atas di tampilkan hasil pengujian secara keseluruhan. Waktu dan Tombol
dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang di inginkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembuatan alat Sistem Lampu Rumah Menggunakan Penjadwalan dan Modul
Bluetooth, serta dari hasil percobaan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa Sistem Lampu Rumah yang di buat dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Modul RTC dapat berjalan dengan baik sesuai dengan aturan waktu yang sudah di
tentukan oleh Mikrokontroler supaya lampu dapat hidup dan mati secara otomatis.

3. Modul Bluetooth dapat terhubung dengan smartphone secara baik dan dapat
mengontrol lampu secara manual melalui aplikasi yang ada pada smartphone.
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